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Farmers Motivation Of Curly Red Chili In Following The Auction Market In
Garongan Village, Panjatan District, Kulon Progo District
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

ABSTRACT

This research aims to know the motivation of the farmers auction market in the
following according to the theory of Existence, Relatedness, Growth (ERG),
knowing the relationship characteristics of farmers with motivation according to
the theory of the ERG. The basic method of research used descriptive analysis
with quantitative methods. The determination of the location of the research
carried out at the village of Garongan that is purposive, jungle gym, Kulon Progo
Regency. Respondent’s research amounted to 75 members. The data are collected
with interviews and questionnaire assistance. The analysis of the data used is the
analysis of descriptive using interval analysis tables, score and correlation of
Pearson. The results showed that: (1) The motivation of the farmers auction
market in the following curly red chilli according to needs of existence (existence)
and the need for relatedness (relatedness) included in the rate. For the needs of
growth (growth) are included in the category are extremely high. So, the
motivation of members to follow curly red chili auction marketplace caused by
the need for growth (growth). (2) Characteristics of the farmers have a relationship
against the existence of needs motivation (existence) that is characteristic of the
age, experience farming family dependants, and acceptance of the results of the
production of curly red chili. the needs of the Association (relatedness) relate to
the characteristics of the age and needs of growth (the growth) is associated with
the karakterstik age, family dependents and receiving results of curly red chilli
production in following market auction.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan alam
melimpah dari berbagai sektor, yaitu mulai dari sektor perikanan, pertanian,
perkebunan dan perternakan. Salah satu sektor yang banyak digunakan
masyarakat Indonesia adalah sektor pertanian, dalam bidang pertanian ada dikenal
dengan namanya hortikultura. Hortikultura sendiri berasal dari bahasa latin hortus
(taman) dan colere (menumbuhkan) merupakan kegiatan atau seni bercocok
tanam sayur — sayuran, buah buahan atau tanaman hias yang kegiatannya mulai
dari pembenihan, pembibitan, pengolahan, sampai pemasaran (Munanto, 2014).

Tanaman hortikultura terutama sayuran banyak dibudidayakan oleh petani
salah satunya yaitu komoditas tanaman cabai. Menurut data yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) DIY mengenai produksi tanaman sayuran
menunjukkan bahwa tanaman sayuran yang memiliki hasil produksi yang cukup
tinggi berdasarkan Provinsi DIY adalah tanaman cabai, dimana tanaman cabai
tersebut banyak ditanam di wilayah Kabupaten Kulon Progo, hal tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Produksi Tanaman hortikultura di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

2016
Kabupaten Bawang Cabai Melon Semangka Petsai/  Lainnya
merah (kw) (kw) (kw) (kw)  Sawi (kw)
Kulon Progo 38.342 215.995 179.268 83.370 9.086 42.071
Bantul 79.047 7.973 16.736 0 3.488 31.127
Gunung kidul 4.685 4.273 421 90 998 12.493
Sleman 335 55.549 19.568 12.940 25.533 92.290
Yogya 0 0 0 0 0 30
Total 122.409 283.790 215.993 96.400 39.105  178.011

Sumber : Data diolah Badan Pusat Statistik tahun 2017

Menurut Badan Pusat Statistik DI'Y mengenai produksi tanaman sayuran yang
bisa dilihat pada Tabel 1. Wilayah Kabupaten Kulonprogo menunjukkan bahwa
produksi cabai lebih tinggi daripada kabupaten lainnya dengan jumlah produksi
215.995 kwintal. Menurut dari Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon
Progo salah satu jenis cabai yang menjadi komoditas unggulan Kabupaten Kulon
Progo adalah cabai besar yang dikenal masyarakat Kulon Progo juga sebagai
cabai merah keriting.

Produksi cabai merah keriting yang tertinggi yang dapat dilihat di Tabel 1
dengan jumlah 215.995 kwintal berada diwilayah Kabupaten Kulonprogo,
produksi cabai merah keriting yang tinggi, akan hal produksi yang tinggi tetapi
menyimpan permasalahan yang dihadapi oleh petani khusus cabai merah keriting.
Permasalahan petani yaitu akan akses pasar pada saat panen, petani belum bisa



mementukan akan menjual produksi cabai merah keriting kemana akan sebab itu
petani yang berniat menjual hasil panen cabai merah keriting dengan menjual
kepada tengkulak, padahal petani menjual di tengkulak harga cabai merah keriting
akan ditentukan oleh tengkulak.

Harga yang ditentukan oleh tengkulak tersebut akan menekan harga kepada
petani sehingga membuat petani tidak memiliki posisi tawar. Mengatasi hal
tersebut maka dibentuk sebuah lembaga untuk mempermudah penjualan hasil
panen cabai merah Kkeriting yaitu dibentuknya pasar lelang. Pasar lelang
merupakan sebuah wadah atau tempat dimana didalamnya ada kegiatan penjualan
dari hasil budidaya petani yaitu cabai merah keriting dengan lelang, lelang ini
sendiri pedagang sebagai pembeli memberikan penawaran harga dengan setinggi
tingginya. Pasar lelang dibentuk melalui kelompok tani cabai merah keriting yang
fungsi membantu pemasaran produksi petani yaitu cabai merah keriting, pendapat
ini juga diperkuat dari Rusdiyana (2017) merupakan hasil dari pengembangan
kelompok tani menjadi lembaga/ unit pemasaran yang berfungsi sebagai
pemasaran bagi petani cabai merah keriting.

Petani yang mengikuti pasar lelang dari beberapa anggota kelompok ada yang
aktif dan yang tidak aktif. Anggota yang aktif dan tidak aktif mengikuti pasar
lelang dapat ditunjukkan dalam hal pola pikir, pola sikap dan juga pola
tindakannya yang membedakan tipe petani yang lainnya pada situasi tertentu yang
disebut karakteristik (Mislini, 2006). Karakteristik yang berbeda akan memiliki
dorongan berbuat atau tergerak melakukan sesuatau tindakan, untuk mencapai
tujuan dalam pemenuhan kebutuhan yaitu dinamakan dengan motivasi. Motivasi
dalam pemenuhan kebutuhan petani cabai merah keriting menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Clayton Aldefer yaitu motivasi ERG.

Motivasi ERG (existence, relatedness, dan growth) vyaitu kebutuhan
keberadaan (existence) kebutuhan yang mendasar untuk manusia untuk cara
mempertahankan dan melanjutkan hidup yaitu berkaitan dengan kebutuhan akan
pangan, peningkatan ekonomi. Kebutuhan berhubungan (Relatedness) petani
membutuhkan interaksi dengan individu lain, interkasi yang terjalin di harapkan
akan membentuk suatu pertukaran informasi, dan terjalin kekeluargaan dengan
petani lain. Kebutuhan pertumbuhan (Growth) yang mendorong seseorang untuk
mengembangkan potensi, memiliki pengaruh terhadap diri sendiri dan lingkungan
(Siagian, 2012).

METODE PENELITIAN

Metode dasar dalam penelitian ini menggunakan metode desktiptif
kuantitatif yaitu penelitian untuk menggambarkan situasi atau kejadian dalam
penelitian ini mengenai motivasi petani mengikuti pasar lelang dengan rumus
yang digunakan interval dan karakteristik petani yang berhubungan dengan



motivasi petani cabai merah keriting mengikuti pasar lelang dengan menggunakan
sistem SPSS. Lokasi yang dipilih di Desa Garongan, Kecamatan Panjatan,
Kabupaten Kulonprogo dengan mempertimbangkan bahwa Kecamatan Panjatan
merupakan daerah produksi cabai merah keriting terbanyak dan Desa Garongan
memiliki produksi cabai merah keriting yang tinggi dan pembentuk pasar lelang
pertama untuk cabai merah keriting. Pengambilan sampel dengan rumus slovin
didapat 75 jumlah seluruh petani dan dilakukan rumus proportional random
sampling untuk dibagi jumlah petani pada setiap kelompok. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung kepada responden dengan bantuan kuisioner.

Untuk mengetahui motivasi petani menggunakan rumus interval sebagai
berikut :

a. Kategori tingkat motivasi kebutuhan keberadaan (existence)
Interval = 28Kor tertinggi -2 skor terendah - 28 -7 - 5,25
2kelas 4
Tabel 2. Skor Indikator Motivasi Keberadaan (Existance)
Kategori Skala skor
Sangat rendah 7 -12,25
Rendah 12,26 — 17,5
Tinggi 17,6 —22,75
Sangat Tinggi 22,76 — 28
b. Kategori tingkat motivasi kebutuhan keterkaitan (Relatedness)

Interval = 25Kor tertinggi -X'skor terendah - 16 -4-3

2kelas 4
Tabel 3. Skor Indikator Motivasi Kebutuhan Keterkaitan (Relatedness)
Kategori Skala skor
Sangat rendah 4-7
Rendah 8-10
Tinggi 11-13
Sangat Tinggi 14 -16
C. Kategori tingkat motivasi kebutuhan pertumbuhan (growth)
Interval = 25kor tertinggi -2'skor terendah - 20—5- 3,75
Jkelas 4
Table 4. Skor Indikator Motivasi Kebutuhan Pertumbuhan (Growth)
Kategori Skala skor
Sangat rendah 5-8,75
Rendah 8,76 — 12,5
Tinggi 12,6 - 16,25

Sangat Tinggi 16,26 — 20




HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Petani

Karakteristik dalam penelitian ini untuk mengetahui latar belakang petani
cabai merah keriting dalam mengikuti pasar lelang di Desa Garongan, yang mana
karakteristik memiliki sifat yang unik dan berbeda antara petani yang satu dengan
petani yang lainnya. karakteristik tersebut yaitu umur, pendidikan, penerimaan
cabai merah Kkeriting, penerimaan selain cabai merah Kkeriting, pengalaman
berusahatani, tanggungan keluarga, luas lahan

No Indikator Rata-rata

1 Umur ( tahun) 40

2 Tingkat Pendidikan (66,67%) SMA/SLTA
3 Penerimaan cabai merah keriting (Rp) 35.033.333
4 Penerimaan selain cabai merah keriting (Rp) 6.509.333

5 Pengalaman Berusahatani (tahun) 23

6 Tanggungan Keluarga (orang) 3

7 Luas lahan (m?) 2613

Umur dimiliki para responden cukup bervariasi. Umur yang dari petani
cabai merah keriting bahwa dari yang tertinggi ada di usia antara 27 - 37 tahun
yang hal tersebut dapat disimpulkan berarti tergolong masih dalam umur yang
produktif. Pada umur tersebut seseorang akan memiliki cara pandang yang
dimana pasar lelang adalah sebagai salah satu cara pemasaran yang efektif untuk
memasarkan cabai merah keriting dan pada umur produktif ada timbulnya rasa
untuk giat bekerja dengan menjual cabai merah keriting kepasar lelang.

Pendidikan dari anggota assosiasi yang banyak pendidikan terakhir di
peroleh yaitu SMA/SLTA, hal tersebut dapat dikatakan pendidikan anggota
termasuk tinggi yang dimana akan mempengaruhi pemikiran anggota akan lebih
mudah dalam menyerap informasi dan mudah penyesuaian hal baru menyangkut
sistem pasar lelang.

pendapatan cabai berasal dari petani menjual cabai merah keriting kepasar
lelang dalam 1 musim tanam dari bulan Juli — Agustus. Penerimaan yang banyak
diperoleh petani yaitu pendapatan antara Rp 8.000.000 — Rp 27.399.000.
Penerimaan berkaitan dengan pemasukan yang diterima petani dan penerimaan
yang diterima nantinya akan digunakan untuk kebutuhan sehari hari dan juga
untuk proses penanaman cabai merah keriting. Penerimaan yang diterima ada



yang rendah yaitu Rp 8.000.000 dengan luas lahan 500 m? dan yang penerimaan
tinggi yaitu Rp 105.000.000 dengan luas lahan 7000 m?.

Berdasarkan responden yang diambil untuk penelitian ini ada sebanyak 75
orang. Responden dari 75 orang ada yang memiliki penghasilan selain cabai
merah Kkeriting yaitu sebanyak 37 orang. Penerimaan selain cabai didapat dari
Perangkat desa memiliki penerimaan Rp 1.600.000 dengan jumlah 2 orang, buruh
lepas penerimaan berkisar dari Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 dengan jumlah 3
orang, pedagang sayur pendapatan yang diterima berkisar dari Rp 4.000.000 — Rp
8.000.000 dengan 9 orang pedagang sayur, wiraswasta dengan penerimaan yaitu
Rp 10.000.000 dengan jumlah 1 orang, peternak sapi dengan penerimaan yang
diterima dari penerimaan Rp 8.000.000 — Rp 25.000.000 dengan jumlah 20 orang,
dan tambak udang 40.000.000 dan 60.000.000 untuk 2 orang yang dimana
pekerjaan ini masih baru diusahakan.

Pengalaman berusahatani yang lama ada pada 48 tahun dan terendah 4
tahun. Pengalaman berusahatani yang terbanyak ada pada 16 — 26 tahun
menunjukkan bahwa, petani sudah memiliki pengalaman berusahatani mulai sejak
masa sekolah dasar hingga saat ini. Petani sudah mulai melalui proses belajar dari
proses belajar itu akan memiliki pengalaman bertanam cabai merah keriting.

Luas lahan yang banyak dimiliki petani yaitu berkisar antara 500 — 2,125
m? dengan persentase 45%. Petani yang memiliki luas lahan sebesar 500 m?
memiliki pekerjaan sampingan, oleh karena itu petani hanya dapat menggarap
lahan sebesar 500 m?. Petani harus memanfaatkan lahannya secara intensif,
sehingga dapat memberikan hasil produksi yaitu cabai dengan optimal guna
meningkatkan pendapatan.

Petani memiliki jumlah tanggungan tertinggi yaitu 6 orang dan terendah 2
orang, tanggungan keluarga yang terbanyak terdapat pada jumlah tanggungan 3
orang dalam satu keluarga. Jumlah tanggunggan akan meningkatkan petani untuk
giat dalam produksi cabai merah keriting, hal tersebut akan membuat petani

B. Motivasi ERG
Analisis terhadap indikator Existance, Relatedness dan Growth dilakukan

dengan menjelaskan tentang masing - masing indikator motivasi yang termasuk
kedalam kategori yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi.

1. Kebutuhan Keberadaan (Existence)
Kebutuhan keberadaan (existence) merupakan pemenuhan kebutuhan

hidup yang dilakukan petani agar tetap bisa hidup dalam memenuhi kebutuhan
sehari - hari.

Terciptanya transparansi harga/keterbukaan harga, termasuk kedalam
kategori sangat tinggi dengan mendapat skor sebesar 3,28. petani yang memilih



setuju dan sangat setuju menurut mereka harga akan lebih jelas bila dilakukan
transparansi harga, harga tidak ada ditutup-tutupi dan petani yang mengikuti
lelang juga akan mendapat kabar berapa hasil per kg cabai dan pendapatan yang
diterima setelah pasar lelang selesai. Petani yang menjawab tidak setuju menurut
mereka harga bisa dimanipulasi dari pedagang kepada petani jadi sama saja
mereka bekerjasama tanpa melalui prosedur yang benar, misalnya harga ditutup —
tutupi oleh masing — masing pembeli.

Harga jual dari cabai merah keriting lebih tinggi, masuk kedalam
kategori tinggi dengan memiliki skor 3,21. Petani memilih untuk setuju dan
sangat setuju karena para pedagang memang berkompetitif dengan untuk menarik
harga sampai tingkat tertinggi, yang mana harga tersebut mencapai 15.000 —
23.000 untuk per kg. Petani yang memilih untuk tidak setuju dan sangat tidak
setuju karena menurut mereka harga tersebut bisa disebabkan kualitas dari cabai
misal pada saat cabai lagi tidak bagus maka harga bisa turun.

Kepastian harga jual terhadap cabai merah Kkeriting, termasuk
kedalam kategori tinggi dengan mendapat skor 3,01. Petani memilih untuk setuju
dan sangat setuju mereka mengatakan bila harga dari pasar lelang itu memakai
harga yang ditentukan oleh pedagang dan harga yang didapat dari proses lelang
itu sudah mutlak tidak bisa di turun atau dinaikan, maka hal tersebut membuat
harga itu pasti melalui lelang, pedagang pun bersaing dengan pedagang lain untuk
menaikan harga dalam pasar lelang. Petani ada juga tidak setuju menurut mereka
bila pedagang merasa kalau kurang bagus pada hasil cabai dan bila hasil dari
anggota untuk menjual kepasar lelang sedikit maka harga bisa dapat tinggi
ataupun turun.

Memberikan kesejahteraan keluarga, termasuk kategori sangat tinggi
dengan mendapat skor 3,44. Petani banyak yang memilih setuju dan sangat setuju
karena apabila mereka mengikuti pasar lelang mereka memiliki penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan sehari- hari dan hasil dari lelang akan dibagi rata antara
uang untuk kelompok dan kepada keluarga petani.

Jarak tempuh yang dekat, termasuk kategori sangat tinggi dengan
memiliki skor 3,53. Menurut petani jarak tempuh menuju pasar lelang tidaklah
jauh karena pasar lelang ada yang letaknya disamping rumah, dekat dengan
perkampungan sekitar sehingga jaraknya tidak terlalu jauh dan oleh karena hal itu
petani pun tidak susah untuk datang kepasar lelang. Untuk hasil pun petani
banyak memilih untuk setuju dan sangat setuju karena jarak penting agar
memudahkan.

Mengikuti pasar lelang supaya pendapatan meningkat, termasuk
kedalam kategori sangat tinggi dengan mendapat total skor sebesar 3,35. Petani
memilih untuk setuju dan sangat setuju dikarenakan harga lelang itu memakai
harga yang diambil dengan tinggi maka petani memilih mengikuti pasar lelang



agar pendapatan meningkat, dan dapat dilihat di Tabel 19 pendapatan anggota dari
mengikuti pasar lelang.

Menyisihkan uang sebagai tabungan, termasuk kategori tinggi dengan
skor 2,79. Petani memilih untuk setuju dan sangat setuju mereka berpendapat bila
memiliki uang hasil lelang maka mereka akan menyisihkan uang tersebut sebagai
tabungan, luas lahan yang besar akan mempengaruhi produksi yang besar dan bila
ada memiliki mata pencaharian yang lain akan membantu untuk sebagai tabungan.
Namun ada yang tidak sependapat menurut petani uang akan habis untuk
kebutuhan sehari — hari dan juga akan habis untuk membeli kebutuhan tanam.

2. Kebutuhan Keterkaitan (Relatedness)

Kebutuhan Kketerkaitan (relatedness) vyaitu suatau kebutuhan untuk
menjalin hubungan sesamanya melakukan hubungan sosial dan bekerjasama
dengan orang lain.

Menjalin interaksi yang baik dengan pengurus pasar lelang, termasuk
kategori sangat tinggi dengan memiliki skor 3,43. Menurut petani menjaga suatu
interaksi seperti adanya suatu komunikasi dengan para pengurus akan
meningkatkan keharmonisan dengan sesama petani, petani banyak memilih setuju
dan sangat setuju karena untuk menjalin kedekatan yang baik dengan pengurus
pasar lelang.

Menjaga keakraban dengan petani lain didalam kelompok tani,
termasuk kedalam kategori sangat tinggi dengan memiliki skor 3,40. Menurut
petani yang memilih setuju dan sangat setuju memiliki alasan bahwa membentuk
suatu kelompok perlu adanya keakraban dari masing — masing petani agar
kelompok tersebut tetap berjalan dan akan dapat saling kompak.
Petani menjaga keakraban dengan membahas mengenai pasar lelang, bila ada
pertemuan kelompok dan membahas mengenai usahatani ataupun pasar lelang,
banyak yang memilih setuju dan sangat setuju alasan karena menjaga keakraban
dan kompak dalam satu kelompok.

Menjalin keakraban dengan petani lain diluar kelompok tani,
termasuk dalam kategori tinggi dengan memiliki skor 2,95. petani yang memilih
setuju dan sangat setuju menurut petani untuk keakraban itu perlu karena dengan
menjaga keakraban dengan petani lain diluar kelompok akan menambah relasi
bagi sesama anggota, bisa saling bertukar pendapat dan bisa untuk saling
membagi informasi mengenai pasar lelang, pemasaran lainnya dan juga usahatani.
Namun petani ada juga yang memilih untuk tidak setuju dan sangat tidak setuju
menurut anggota ini berkaitan dengan kesibukan pekerjaan yang lain yaitu ada
yang peternak sapi, ada pedagang sayur, dan lainnya.



Keinginan untuk dapat dihargai atau dihormati oleh masyarakat atau
petani lain, termasuk dalam kategori rendah dengan skor yang di dapat 2,15.
Untuk petani yang memilih tidak setuju dan sangat setuju menurut anggota
kelompok bahwa, tidak ada rasa untuk ingin dihargai atau dihormati dan mereka
memang motivasi mengikuti lelang karena untuk mempermudah pemasaran hasil
tani cabai. Namun ada yang memilih setuju dan sangat setuju yang merupakan
anggota assosiasi dan pengurus penting di pasar lelang.

3. Kebutuhan Pertumbuhan (Growth)
Kebutuhan pertumbuhan (growth) adalah suatu keinginan setiap individu

untuk memperoleh penghargaan serta dapat mengembangkan kemampuan yang
dimiliki.

Mengetahui perkembangan harga cabai, termasuk kedalam kategori
sangat tinggi dapat dengan memiliki skor 3,45. Petani bisa termotivasi dengan
adanya hal ini yang dimana petani selain akan dipermudah penjualan cabai merah
keriting melalui pasar lelang petani juga dapat informasi dari pasar lelang
mengenai perkembangan harga. Petani memilih untuk setuju dan sangat setuju
bahwa selain menjual cabai memang petani akan terbantu juga dengan adanya
informasi di pasar lelang mengenai harga cabai.

Meningkatkan pola pikir yang luas, kedalam kategori tinggi dengan
memiliki skor 3,25. Pola pikir mengenai pasar lelang petani menjawab sangat
setuju, setuju dan tidak setuju. Untuk petani yang menjawab untuk yang memilih
setuju dan sangat setuju pola pikir yang luas karena adanya keingintahuan dan
juga bagaimana keingintahuan itu dapat dipecahkan misalnya dengan bagaimana
cara sistem lelang, prosedur dari pasar lelang. Namun petani ada yang menjawab
tidak setuju menjawab bahwa petani yang menjual kepasar lelang bukan karena
keinginan sendiri akan tetapi hanya mengikuti teman sekitar untuk mengikuti
lelang. Sehingga pola pikir yang hanya mengikuti temannya saja tidak akan
meningktkan pola pikir yang luas antar petani, para petani masih ada yang tidak
yakin dengan adanya pasar lelang.

Memperoleh tambahan pengetahuan mengenai pasar lelang, termasuk
kedalam kategori tinggi dengan mendapat skor 3,12. anggota yang memilih
setuju dan sangat setuju pengetahuan tentang pasar lelang penting karena itu
menjadi hal baru dalam pemasaran mereka menjadikan perlu untuk pengetahuan
tentang pasar lelang. Ada yang tidak sependapat dan memilih untuk tidak setuju,
hal tersebut dikarenakan pasar lelang yang mengetahui hanya pengurus pasar
lelang.

Semangat agar lebih giat dalam meningkatkan hasil cabai merah
keriting, termasuk kedalam kategori sangat tinggi dan mendapatkan skor 3,47.
petani yang memilih untuk setuju dan sangat setuju semangat itu dapat dengan



kompetisi yang maksud bila anggota lain dapat giat meningkatkan hasil cabai
merah keriting kenapa saya tidak bisa juga untuk meningkatkan hasil tersebut.
Namun petani ada yang memilih untuk tidak setuju karena pekerjaan sebagai
petani memang pekerjaan utama dan sudah dijalani sejak lama untuk menanam
cabai merah keriting jadi tidak membuat kompetisi dan dijalani seperti biasa.

Pasar lelang Berjalan dan berkembang lebih maju, termasuk kedalam
kategori sangat tinggi dan mendapat skor 3,53. Petani memilih untuk setuju dan
sangat setuju hal tersebut menurut mereka sangat penting untuk terus menjual
kepasar lelang agar pasar lelang tetap berjalan dan tetap berkembang lebih maju.

C. Hubungan Antara Karakteristik Responden Dengan Motivasi ERG

Karakteristik petani ditunjukkan dalam hal pola pikir, pola sikap dan juga
pola tindakannya yang membedakan tipe petani yang satu dengan petani lainnya
pada situasi tertentu yang berhubungan dengan motivasi kebutuhan keberadaan
(existence), kebutuhan keterkaitan (relatedness) dan kebutuhan pertumbuhan
(growth). Karakteristik tersebut yaitu umur, pendidikan, pengalaman
berusahatani, luas lahan, penerimaan hasil produksi cabai merah Kkeriting,
penerimaan selain hasil produksi cabai merah Kkeriting, dan tanggungan keluarga.

Hasil analisis data mengenai hubungan karkteristik petani dengan motivasi
kebutuhan keberadaan (existence) yang signifikan yaitu karakteristik umur,
pengalaman berusahatani, tanggungan keluarga dan penerimaan hasil produksi
cabai merah keriting. Kebutuhan Kketerkaitan (relatedness) signifikan yaitu
karakteristik umur dan kebutuhan pertumbuhan (growth) yang signifikan yaitu
umur, tanggungan keluarga dan penerimaan hasil produksi cabai merah keriting.
Hubungan karakteristik petani dengan motivasi petani ada yang tidak signifikan
yaitu penerimaan selain hasil produksi cabai merah keriting, pendidikan dan luas
lahan. Artinya bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik petani dengan
motivasi petani mengikuti pasar lelang, dimana petani akan tetap mengikuti pasar
lelang dengan motivasi atau dorongan dari dirinya tidak ada hubungan nya
terhadap tinggi atau rendah penerimaan selain cabai merah keriting, tinggi atau
rendah pendidikan dan luas atau sempitnya luas lahan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Motivasi petani dalam mengikuti pasar lelang cabai merah Kkeriting
menurut kebutuhan keberadaan (existence) dan kebutuhan keterkaitan
(relatedness) termasuk dalam Kkategori tinggi. Untuk kebutuhan
pertumbuhan (growth) termasuk dalam kategori yang sangat tinggi.
Sehingga, motivasi anggota unuk mengikuti pasar lelang cabai merah
keriting disebabkan oleh kebutuhan pertumbuhan (growth).

Karakteristik petani memiliki hubungan terhadap motivasi kebutuhan
keberadaan (existence) yaitu karakteristik umur, pengalaman berusahatani,
tanggungan keluarga dan penerimaan hasil produksi cabai merah keriting.
kebutuhan keterkaitan (relatedness) berhubungan dengan karakteristik
umur dan kebutuhan pertumbuhan (growth) berhubungan dengan
karakterstik umur, tanggungan keluarga dan penerimaan hasil produksi

cabai merah keriting dalam mengikuti pasar lelang.

Saran

Untuk petani, harga jual dan kepastian harga jual tinggi terhadap cabai
merah keriting memang tinggi dengan menggunakan sistem lelang,tetapi
petani harus lebih meningkatkan hasil panen nya.

Meningkatkan lagi pasar lelang dengan keaktifan anggota dan mencari hal
baru mengenai pasar lelang agar pola pikir dan pengetahuan mengenai

pasar lelang menjadi sangat tinggi.



3. Menjaga keakraban perlu di tingkatkan dari luar kelompok tani dengan
menjaga interaksi yang baik dan juga berbagi informasi terkait pasar
lelang.

4. Untuk petani merasa dihargai atau dihormati bisa menjadi semangat dan
penghargaan pada diri petani untuk menjadikan pasar lelang lebih baik

karena ada perasaan dihargai dan dihormati tersebut.
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